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ABSTRAK

PENGARUH PERUBAHAN IKLIM, BENCANA ALAM DAN KEMISKINAN
TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA

Oleh :

Devi Patmala Sari; Imelda

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan iklim, bencana
alam dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data panel yang terdiri dari data cross section
yaitu 34 provinsi di Indonesia dan data fime series yaitu data tahun 2013-2021.
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan metode Fixed
Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan iklim dan bencana
alam berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan
kemiskinan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Perubahan Iklim, Bencana Alam, Kemiskinan, Pertumbuhan
Ekonomi

Ketua, Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CLIMATE CHANGE, NATURAL DISASTER AND
POVERTY ON ECONOMIC GROWTH IN INDONESIA

By:

Devi Patmala Sari; Imelda

This study aims to analyze the effect of climate change, natural disasters and
poverty on economic growth in Indonesia. The data used in this study is panel data
which consists of cross section data, namely 34 provinces in Indonesia and time
series data, namely data for 2013-2021. The analysis technique used is panel data
regression with the Fixed Effect Model method. The results of the study show that
climate change and natural disasters have a significant negative effect on economic
growth, while poverty has a significant positive effect on economic growth.

Keywords: Climate Change, Natural Disasters, Poverty, Economic Growth
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang letaknya di antara pertemuan berbagai
lempeng tektonik secara dinamis sehingga saat ini mempunyai potensi seperti
bencana alam yang begitu besar. Secara khusus bencana alam tersebut dapat
berwujud banjir, merupakan bencana alam yang salah satunya meningkatkan
berbagai jenis kerugian bagi daerah rawan terkena bencana, baik korban jiwa
maupun kerugian material. Kedua bentuk kerugian tersebut sebenarnya boleh
menghalang aktivitas pembangunan daerah dengan ditandai adanya
kemerosotan aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat di daerah tersebut dalam
jangka masa tertentu.

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai suatu masalah ekonomi dengan
jangka panjang, selain itu juga pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai
fenomena yang sangat penting yang dialami pada dunia akhir-akhir ini. Suatu
proses pertumbuhan ekonomi tersebut dapat dikenal dengan istilah Modern
Economic Growth. Pertumbuhan ekonomi pada dasarnya didefinisikan sebagai
proses peningkatan output per kapita dari waktu ke waktu. Dalam jangka
panjang, kesejahteraan terlihat dari meningkatnya output per kapita melalui
berbagai alternatif barang dan jasa, yang pada gilirannya untuk meningkatnya

daya beli masyarakat (Zein et al., 2014).
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Pertumbuhan ekonomi juga berkaitan dengan proses pengembangan
suatu produksi barang dan jasa dalam aktivitas ekonomi masyarakat.
Pertumbuhan melibatkan pembangunan satu dimensi, diukur dengan
meningkatnya produksi serta pendapatan. Dengan demikian, ini bermakna
terdapat peningkatan suatu pendapatan nasional yang diwakili oleh nilai
Produk Domestik Bruto (PDB). Oleh karena pada asasnya kegiatan ekonomi
merupakan suatu proses yang digunakan oleh beberapa faktor produksi guna
memanifestasikan output, sehingga dalam proses ini seterusnya menimbulkan

suatu aliran balas jasa bagi beberapa faktor produksi yang telah masyarakat

miliki.
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Gambar 1. 1 Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi Provinsi di Indonesia,
2013-2021
Sumber : Badan Pusat Statistik, (Data diolah), 2022

Gambar 1.1 memperlihatkan rata-rata pertumbuhan ekonomi di

Indonesia paling tinggi pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2021 adalah
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Provinsi Sulawesi Tengah sebesar 10,4 persen. Pencapaian Provinsi Sulawesi
Tengah dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dapat dikategorikan
memuaskan karena mencapai angka lebih dari 10%. Pandemi Covid-19 sangat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia, hal ini disebabkan adanya
peraturan tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sehingga
menimbulkan lockdown yang bertujuan untuk memutuskan mata rantai
penyebaran Covid-19. Jadi, dapat disimpulkan bahwa laju pertumbuhan
ekonomi Provinsi di Indonesia dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2021
selalu mengalami penurunan yang tidak stabil.

Memastikan pertumbuhan jangka panjang yang berkelanjutan dan
kelestarian lingkungan membutuhkan pembentukan hubungan antara
pertumbuhan ekonomi terhadap lingkungan. Perhatian baru-baru ini telah
beralih ke hubungan berpasangan antara perubahan iklim dan pertumbuhan
ekonomi, pertumbuhan ekonomi dan emisi, serta emisi dan perubahan iklim
(Alagide & Adu, 2014). Sedangkan Ali et al. (2019) menunjukkan konsekuensi
negatif dari perubahan iklim terbukti baik secara teoritis maupun empiris.
Pertama, penghancuran ekosistem oleh berbagai kondisi cuaca yang intensif
seperti banjir mengakibatkan kerugian terus menerus terhadap pertumbuhan
ekonomi. Kedua, sumber daya yang diperlukan untuk melawan dampak
pemanasan akan menurunkan sumber daya manusia sehingga meminimalkan
pertumbuhan. Secara teoritis, keterkaitan tersebut dapat dibangun melalui
ekonomi makro dan ekonomi mikro, dari sisi ekonomi makro memiliki

pengaruh pada tingkat output sedangkan dari sisi mikro keterkaitan tersebut
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mencakup serangkaian faktor semacam itu sebagai produktivitas kerja
(Abidoye, 2011).

Masalah lingkungan saat ini merupakan masalah yang paling banyak
terjadi di lingkungan Indonesia. Masalah lingkungan ini dapat disebabkan oleh
karakteristik manusia sebagai makhluk ekonomi dari beberapa hal, mulai dari
faktor alam maupun faktor dari manusia itu sendiri. Sebagian besar masalah
tersebut terkadang tidak memiliki solusi untuk menyelesaikannya. Sebagai
akibatnya, kerusakan alam dan lingkungan terus berlanjut (Bashir, 2017).

Perubahan iklim adalah resiko yang nyata dan dapat dihadapi oleh
masyarakat pada saat ini, sehingga menjadi perbincangan antarbangsa.
Perubahan iklim global sudah mempengaruhi perubahan dalam hujan dan
memberi kesan kepada perubahan dalam produksi makanan dunia, kemarau,
banjir, kekurangan air dan sumber makanan (Shimada, 2022).

Kecenderungan perubahan iklim yang ada di Indonesia diakibatkan oleh
kegiatan manusia, contohnya perpindahan penduduk, pemangkasan hutan,
industri serta kegiatan alam seperti pergantian benua, letusan gunung berapi,
pergantian orbit bumi berkenaan dengan matahari, bintik matahari dan El-
Nino. Pembangunan lingkungan alam perlu mengawasi upaya pemeliharaan
sistem alam, maka harus dilakukan analisis kesan pembangunan terhadap
iklim. Suasana di atas bandar besar dan kawasan perindustrian terasa lebih
panas dan kotor oleh gas ekzos daripada kendaraan bermotor dan oleh proses
perindustrian berbanding suasana di atas hutan atau di kawasan pergunungan

yang terasa lebih sejuk dan bersih. Aktivitas manusia di bandar menyuntik
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sejumlah bahan pencemar dalam bentuk gas dan partikel kecil ke atmosfera.
Setengah bahan pencemar di atmosfera yang lebih rendah, terutamanya di
troposfera, boleh mengganggu keseimbangan sinaran yang seterusnya boleh
mengubah iklim. Bahan pencemar gas boleh mempengaruhi iklim melalui
kesan rumah hijau (Kosanke, 2019).

Pertumbuhan ekonomi akan menunjukkan adanya peningkatan aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat dan dapat mempengaruhi tata guna
lahan di suatu wilayah. Dengan demikian, tekanan lingkungan hidup pada
kegiatan ekonomi terjadi melalui aktivitas produksi untuk meningkatkan gas
rumah kaca. Perubahan dalam kesejahteraan dapat pula mempengaruhi kondisi
lingkungan hidup. Pertumbuhan ekonomi yang cepat dapat memberikan hasil
positif, tetapi pada saat yang sama peningkatan permintaan untuk kebutuhan
hidup juga akan dapat meningkatkan tekanan pada lingkungan hidup. Curah
hujan menjadi faktor penekan dalam isu lingkungan kuantitas dan kualitas
sumber daya air. Curah hujan yang tinggi menyebabkan banyaknya run off
yang mengalir dari daratan ke badan air. Curah hujan selain berpengaruh
terhadap kuantitas air juga berpengaruh terhadap kualitas air. Curah hujan yang
rendah menyebabkan daerah di sekitar badan air mengalami kekeringan dan
berdampak negatif pada kualitas air, karena tidak terjadi pengencangan pada
limbah cair yang dibuang langsung ke badan air.

Curah hujan di Indonesia memiliki dampak yang sangat negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi tingkat provinsi sementara dari penelitian Sangkhaphan

& Shu, (2020) suhu tidak ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan.
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Estimasi lebih lanjut menunjukkan bahwa curah hujan adalah faktor iklim
utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Selain itu, curah hujan
memiliki efek negatif yang signifikan pada sektor pertanian dan jasa meskipun
bermanfaat bagi sektor pertanian di daerah miskin. Selanjutnya, curah hujan
memberikan dampak positif bagi sektor industri meskipun tidak signifikan.
Secara keseluruhan menunjukkan bahwa curah hujan paling banyak
berdampak negatif terhadap kegiatan ekonomi kecuali subsektor pertambangan
dan hotel dan restoran.

Barrios et al., (2010) menunjukkan hubungan antara curah hujan dengan
pertumbuhan ekonomi dimana jika curah hujan lebih atau kurang dapat
mempengaruhi kegiatan ekonomi (pertanian, industri dan jasa) dalam banyak
cara. Beberapa faktor menjelaskan, hilangnya konsumsi dan investasi sebagai
akibat dari pendapatan yang lebih rendah selama periode suhu yang lebih tinggi
(curah hujan yang lebih rendah) mendistorsi proses pertumbuhan. Selain itu,
investasi besar pada program adaptasi dan mitigasi akan membebankan
beberapa biaya peluang, terutama dalam hal tidak menginvestasikan sumber
daya tersebut kepada sains, teknologi, dan inovasi serta investasi modal
manusia dan fisik. Sumber daya yang dihabiskan untuk adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim memiliki kecenderungan untuk mengurangi investasi pada
penggerak penting pertumbuhan dan pembangunan lainnya, terutama

pengeluran untuk pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur (Ayodele, 2015).
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Gambar 1. 2 Rata-Rata Perubahan Iklim (Curah Hujan) Provinsi di
Indonesia, 2013-2021
Sumber : Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, (Data diolah), 2022
Gambar 1.2 dapat disimpulkan bahwa rata-rata perubahan iklim (curah
hujan) paling tinggi selama lima tahun terakhir terjadi pada Provinsi Papua
yaitu sebesar 1170,8 persen. Posisi kedua disusul oleh Provinsi Kalimantan
Tengah yaitu sebesar 251,4 persen dan ketiga adalah Provinsi Kepulauan Riau
sebesar 242,5 persen. Sedangakan untuk Provinsi dengan rata-rata perubahan
iklim (curah hujan) terendah selama lima tahun terakhir yang mempunyai nilai
sebesar 31,7 persen adalah Provinsi Papua Barat.
Kebiasaan buruk masyarakat dalam pengelolaan sampah dengan adanya
curah hujan yang cukup tinggi akan berdampak timbulnya bencana banjir.

Kurangnya pengetahuan masyarakat dalam mengelola sampah merupakan

salah satu penyebab masih di jumpainya aktivitas membuang sampah
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sembarangan dengan curah hujan yang cukup tinggi sehingga air terhambat dan
menimbulkan banjir. Aktivitas tersebut juga bahkan dilakukan oleh masyarakat
yang memiliki pengetahuan, karena kurang tegasnya pemerintah dalam
membuat kebijakan dan peraturan. Aktivitas buruk tersebut akan memperparah
turunnya kualitas air, sehingga dengan timbulnya banjir akan menyeret
masalah selanjutnya mengenai aktivitas masyarakat.

Bencana alam terkait air dan banjir dapat menghambat pembangunan
ekonomi di banyak negara. Terlepas dari temuan kontras ini, begitu jelas bahwa
tingkat keparahan dan frekuensi banjir meningkat di tingkat sub-nasional.
Tanpa informasi yang memadai dampak di tingkat daerah, sulit untuk
mengembangkan rencana mitigasi dan adaptasi yang tepat. Tanpa adanya
rencana adaptasi, bencana dengan intensitas yang semakin meningkat dapat
mempengaruhi jutaan orang lebih dan menghambat pertumbuhan ekonomi
daerah dan pembangunan manusia. Bencana banjir selalu mendapat perhatian
besar karena kerusakan yang dibawanya ke tempat-tempat yang digenanginya,
sebagian besar bersama dengan komunitas sungai (Amarasinghe et al., 2020).

Bencana alam memiliki efek pada pertumbuhan ekonomi karena
menyebabkan hilangnya nyawa dan kehancuran fisik. Bencana yang parah
mengakibatkan kerusakan besar pada modal manusia. Di sisi lain, akumulasi
modal manusia dipengaruhi oleh kematian, emigrasi dan penurunan
produktivitas. Pertumbuhan sektor pertanian dan non pertanian mengalami
kemunduran negatif akibat terjadinya kekeringan. Sebaliknya, bencana banjir

cenderung berdampak positif terhadap laju pertumbuhan kedua subsektor
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(Mediodia et al., 2013). Pemanasan global dalam beberapa dekade terakhir,
resiko lingkungan khususnya bencana banjir semakin menjadi ancaman bagi
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan kehidupan manusia. Terlihat dari
bukti empiris tentang bagaimana banjir berdampak pada kinerja perusahaan
dan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Pan & Qiu, 2022).

Tidak hanya menimbulkan korban jiwa, bencana alam juga telah
memberikan kehancuran serta kemerosotan ekonomi yang kemudian merusak
kesejahteraan dan perekonomian masyarakat. Kejadian bencana alam
menimbulkan kehancuran fisik dan korban jiwa sehingga mengakibatkan
menurunnya biaya perekonomian di suatu daerah. Di sisi lain juga berdampak
negatif akan tetapi tidak menutup kemungkinan juga dapat memicu
pertumbuhan ekonomi yang baru di daerah tersebut. Menurut Undang-Undang
Nomor. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana dan Peraturan
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan
Bencana bertujuan untuk menjamin terselenggaranya penanggulangan bencana
secara terancang, bersepadu, selaras, serta menyeluruh agar dapat untuk
melindungi masyarakat dari risiko bencana dan dampak bencana yang akan
segera terjadi. Salah satu usaha yang boleh dilakukan untuk tujuan di atas
merupakan pengurangan risiko bencana dan mengintegrasikan pengurangan
risiko bencana dengan program-program pembangunan. Kesan negatif yang
ditimbulkan daripada berlakunya bencana alam ialah gangguan kepada kadar
pertumbuhan ekonomi sesuatu kawasan selepas berlakunya bencana alam.

Bencana alam menyebabkan pengurangan besar-besaran dalam kapasitas
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pengeluaran yang mengakibatkan kerugian kewangan atau finansial

(Dikriansyah, 2018).
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Gambar 1. 3 Rata-Rata Bencana Alam (Banjir) Provinsi di Indonesia,
2013-2021
Sumber : Badan Nasional Penanggulangan Bencana, (Data diolah), 2022
Gambar 1.3 dapat disimpulkan bahwa rata-rata bencana alam (banjir)
paling tinggi selama lima tahun terakhir terjadi pada Provinsi Jawa Tengah
yaitu sebesar 114,3 persen. Posisi kedua disusul oleh Provinsi Jawa Timur yaitu
sebesar 109,4 persen dan ketiga adalah Provinsi Jawa Barat sebesar 105,9
persen. Sedangakan untuk provinsi dengan rata-rata bencana alam (banjir)
terendah selama lima tahun terakhir yang mempunyai nilai sebesar 3,3 persen
adalah Provinsi Kepulauan Riau.

Mengingat bahwa hubungan yang kompleks antara bencana alam dan

pertumbuhan ekonomi memiliki tiga fase yang berbeda, antara lain: jangka
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pendek (misalnya, menekankan transisi politik melalui pertumbuhan
ekonomi), jangka menengah hingga jangka panjang (misalnya, berfokus
langsung pada bencana alam dan pertumbuhan ekonomi), dan jangka panjang
(misalnya, indikator pertumbuhan yang lebih dalam) (Shabnam, 2014). Zein et
al. (2014) menyatakan bahwa bencana alam yang menimbulkan sejumlah
kerusakan fisik dan korban jiwa di suatu wilayah justru dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi wilayah dalam jangka waktu tertentu. Teori Creative
Destruction yang dikemukakan oleh Schumpeter bahwa bencana alam justru
dapat menjadi katalis bagi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Peristiwa
bencana alam yang membawa berupa kerusakan fisik dan korban jiwa secara
langsung dapat berakibat pada penurunan kinerja perekonomian wilayah.

Selain dari perubahan iklim dan bencana alam, kemiskinan juga
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Imanto et al. (2020) menyatakan
tingkat kemiskinan pada suatu wilayah akan mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi suatu negara atau daerah. Fenomena kemiskinan telah berlangsung
sejak lama, walaupun telah dilakukan berbagai upaya untuk
menanggulanginya. Terlebih bagi Indonesia, sebagai sebuah negara
berkembang, masalah kemiskinan adalah masalah yang sangat penting dan
pokok dalam upaya pembangunannya (Darsana, 2016).

Banyak dampak negatif yang disebabkan oleh kemiskinan, selain
timbulnya banyak masalah-masalah sosial, kemiskinan juga dapat
mempengaruhi pembangunan ekonomi suatu negara. Kemiskinan yang tinggi

akan menyebabkan biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan
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pembangunan ekonomi menjadi lebih besar, sehingga secara tidak langsung
akan menghambat pembangunan ekonomi. Masyarakat miskin memililki daya
beli yang rendah sehingga efek multiplier pun menjadi kecil yang akan

membuat pertumbuhan ekonomi tidak mampu tumbuh dengan cepat (Utami,
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Gambar 1. 4 Rata-Rata Tingkat Kemiskinan Provinsi di Indonesia, 2013-
ggrznlber : Badan Pusat Statistik, (Data diolah), 2022

Gambar 1.4 menunjukkan rata-rata tingkat kemiskinan yang terjadi di
Provinsi Indonesia pada tahun 2013 sampai dengan 2021 yang secara umum
terlihat bervariasi. Provinsi Papua mempunyai rata-rata tingkat kemiskinan
paling tinggi dibandingkan Provinsi yang lain yaitu sebesar 25,3 persen. Hal

ini dikarenakan minimnya infrastuktur yang terkait pendidikan, kesehatan dan

kesejahteraan masyarakat dapat dilihat juga karena terjadinya kasus corona
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Covid-19 yang mengakibatkan adanya pembatasan sejumlah kegiatan di

Provinsi Papua.

Berdasarkan latar belakang yang telah teruraikan, untuk itu penulis
tertarik untuk mengkaji pengaruh perubahan iklim, bencana alam dan
kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian ini
termasuk penting karena mengingat kenyataan bahwa perubahan iklim,
bencana alam dan kemiskinan yang ada di Indonesia setiap tahunnya selalu

mengalami peningkatan, sehingga penelitian ini dianggap layak untuk diteliti.

Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena memasukkan faktor
eksternal dan juga masih sedikit yang menganalisis mengenai perubahan iklim,
bencana alam dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Perubahan Iklim, Bencana Alam dan Kemiskinan terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu bagaiman a pengaruh perubahan iklim, bencana alam dan

kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh perubahan iklim, bencana alam dan kemiskinan

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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1.4 Manfaat Penelitian
Setelah mengetahui rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat

yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu:

1.4.1 Manfaat Akademik
a. Sebagai masukan untuk menambah pengetahuan tentang dampak
perubahan iklim, bencana alam dan kemiskinan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
b. Diharapkan penelitian ini menjadi pengalaman berharga dalam
rangka mengembangkan ilmu pengetahuan dan menerapkannya

kepada masyarakat.

1.42 Manfaat Praktis
a. Sebagai salah satu bahan informasi dalam rangka memperluas
wawasan dan perkembangan mengenai dampak perubahan iklim,
bencana alam dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia.
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